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Abstrak. Yakon (Smallanthus sonchifolius) mengandung bahan aktif berupa flavonoid. Bahan aktif flavonoid 

mempunyai aktivitas farmakologis, seperti antimikroba, anti-inflamasi, dan antioksidan. Pembentukan flavonoid 

pada daun yakon  dipengaruhi oleh waktu panen. Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh waktu panen 

terhadap kadar flavonoid total dan aktivitas anti-inflamasi ekstrak etanol daun yakon pada variasi waktu panen 

4, 6, dan 8 bulan. Proses ekstraksi daun yakon menggunakan metode maserasi. Penentuan kadar flavonoid total 

pada ekstrak etanol daun yakon menggunakan metode kolorimetri, sedangkan pengujian aktivitas anti-inflamasi 

menggunakan metode penghambatan denaturasi protein. Hasil penelitian menunjukkan waktu panen 

berpengaruh terhadap kadar flavonoid total dan aktivitas anti-inflamasi ekstrak etanol daun yakon. Kadar 

flavonoid total tertinggi diperoleh pada usia panen 8 bulan, yaitu sebesar 5,366 QE/g. Aktivitas anti-inflamasi 

ekstrak etanol daun yakon menunjukkan hasil positif, dengan rata-rata nilai inhibisi dari masing-masing waktu 

panen lebih dari 20%. Nilai IC50 terbaik terdapat pada daun yakon dengan usia panen 8 bulan yaitu sebesar 

29,829 ppm.  

 

Kata kunci: waktu panen, flavonoid, anti-inflamasi, daun yakon 

 

Abstract. Yacon (Smallanthus sonchifolius) contains active ingredients in the form of flavonoids. The active 

ingredients of flavonoids have pharmacological activities such as antimicrobial, anti-inflammatory, and 

antioxidant. The formation of flavonoids in yacon leaves is influenced by the time of harvest. The study was 

conducted to determine the effect of harvest time on total flavonoid content and anti-inflammatory activity of 

ethanol extract of yacon leaf at 4, 6, and 8 months harvest time variations. Yacon leaf extraction process using 

maceration method. Determination of total flavonoid content in ethanol extract of yacon leaf using a colorimetric 

method, while testing anti-inflammatory activity using protein denaturation inhibition method. The results 

showed that harvest time affected total flavonoid content and the anti-inflammatory activity of ethanol extract of 

yacon leaf. The highest total flavonoid content was obtained at 8 months of harvest, which was 5,366 QE/g. The 

anti-inflammatory activity of ethanol extract of yacon leaf showed positive results, with an average inhibition 

value of more than 20% for each harvest time. The best IC50 value is found in yacon leaf with a harvest age of 8 

months, which is 29,829 ppm. 
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PENDAHULUAN  

Tanaman Yakon (Smallanthus sonchifolius) 

berasal dari pegunungan Andes di Peru, 

termasuk famili Asteraceae. Tanaman ini dapat 

tumbuh pada cuaca panas ataupun dingin 

dengan ketinggian mencapai 2 meter [1]. 

Tanaman yakon mengandung bahan aktif, 

diantaranya pada bagian daun dan batang yang 

memiliki kandungan flavonoid, asam ferulat, 

asam klorogenat, dan kafein [2]. Kandungan 

senyawa fenolik pada tanaman yakon memiliki 

aktivitas fitokimia diantaranya antimikroba, anti-

inflamasi, dan antioksidan [3]. Kandungan 

flavonoid pada daun yakon memiliki peran 

sebagai anti-inflamasi. Golongan senyawa 

flavonoid yang terdapat dalam daun yakon 

adalah flavonol dan khalkon yang berperan 

melindungi sel tubuh dari kerusakan akibat 

radikal bebas sehingga mencegah proses 

inflamasi atau peradangan pada sel tubuh [4]. 

Pembentukan flavonoid pada daun yakon 

dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya yaitu 

waktu panen. Waktu panen yang tepat adalah 

saat bagian tanaman mengandung senyawa aktif 

dalam jumlah tertinggi, yaitu pada fase awal 

pembungaan (fase generatif) [5]. Pada fase ini, 

secara alami daun mengalami senesen (penuaan 

dan pengguguran), sehingga tanaman mengalami 

stres oksidatif yang disebabkan oleh aktivitas 

enzim NADPH oksidase dan xantine oksidase. 

Aktivitas kedua enzim tersebut menghasilkan 

ROS (Reactive Oxygen Species) atau AOS (Active 

Oxygen Species) [6]. 

Pada penentuan kadar flavonoid total daun 

singkong, waktu panen merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi produksi dan kadar 

flavonoid total daun singkong. Panen daun pada 

umur panen yang berbeda menghasilkan kadar 

flavonoid total tertinggi dibanding panen secara 

bersamaan. Daun singkong dipanen pada umur 1, 

2, dan 3 bulan, kadar flavonoid total tertinggi 

didapat pada umur panen 3 bulan sebesar 

67,14%, sedangkan kadar flavonoid total terendah 

didapat pada umur panen 1 bulan sebesar 29,23% 

[7].  

Daun yakon dapat dipanen sekitar 6 kali, 

mulai umur 2,5 bulan saat tanaman akan 

berbunga, hingga umur 7 atau 8 bulan saat 

tanaman akan mati [8]. Daun yakon dipanen pada 

umur 4, 6, dan 8 bulan. Waktu tersebut 

merupakan waktu terbaik untuk pemanenan 

daun yakon, dimana daun yakon memiliki 

kandungan zat aktif flavonoid tertinggi. Dengan 

demikian waktu panen berpengaruh terhadap 

kadar flavonoid total dan aktivitas anti-inflamasi 

pada daun yakon. 

Inflamasi adalah respon tubuh secara alami 

terhadap infeksi mikroorganisme asing. Proses 

denaturasi protein merupakan salah satu 

penyebab dari inflamasi. Mekanisme denaturasi 

protein terjadi karena adanya ikatan elektrostatik, 

hidrogen, hidrofobik, dan disulfida [9]. Saat ini 

masyarakat mengonsumsi obat anti-inflamasi 

dengan efek samping yang menyebabkan iritasi 

lambung disertai dengan anemia, sehingga perlu 

adanya pengobatan alternatif untuk mengurangi 

rasa nyeri atau peradangan dengan efek samping 

yang relatif lebih kecil atau tanpa menimbulkan 

efek samping [10].  

Aktivitas anti-inflamasi dari ekstrak daun 

yakon dapat dilihat dari hasil uji secara in-vivo 

pada tikus balb jantan dewasa, dimana tiga jenis 

ekstrak daun yakon, yaitu ekstraksi 

menggunakan air, metanol dan n-heksan 

didapatkan senyawa berupa asam klorogenat dan 

lakton seskuiterpen dengan aktivitas anti-

inflamasi sebesar 25,9%, 44,1%, dan 42,7% [11]. 

Dari hasil penelitian tersebut maka dilakukan 

pengujian terhadap aktivitas anti-inflamasi 

ekstrak etanol daun yakon menggunakan metode 

penghambatan denaturasi protein secara in-vitro. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Bahan 

 

Beberapa bahan yang digunakan pada penelitian 

ini: Daun yakon, kuersetin, etanol 96%, AlCl3 

10%, CH3COOK 1M, aquades, etanol 70%, serbuk 

Mg, HCl pekat, Bovine Serum Albumin (BSA), 

NaCl, Tris Buffer Saline (TBS), dan natrium 

diklofenak. 

 

Alat 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

Blender, gelas kimia, gelas ukur, pipet tetes, Buchi 
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Vacuum Rotary Evaporator, spatula, labu 

erlenmeyer, neraca analitik, kertas saring 

whatmann, corong buchner, tabung reaksi, pipet 

volume, penangas air,  corong kaca, mikropipet, 

magnetic stirer, vortex, inkubator, waterbath, pH 

meter, labu ukur, spektrofotometer UV-Vis. 

 

Prosedur Penelitian 

 

Uji Total Kadar Senyawa Flavonoid 

 

Daun yakon pada masing-masing umur panen 

diekstraksi menggunakan metode maserasi 

dengan pelarut etanol 96% selama 3x24 jam, 

selanjutnya filtrat diuapkan menggunakan 

vacuum rotary evaporator. Dihitung hasil rendemen 

ekstrak etanol daun yakon yang diperoleh, 

kemudian dilakukan uji fitokimia untuk 

memastikan keberadaan senyawa flavonoid pada 

ekstrak etanol daun yakon [12]. 

Uji total kadar senyawa flavonoid dilakukan 

dengan metode kolorimetri. Serapannya diukur 

pada λ 400-500 nm menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis. Kemudian dibuat 

kurva kalibrasi dengan menghubungkan nilai 

serapan sebagai  koordinat (Y) dan konsentrasi 

larutan standar kuersetin sebagai koordinat (X) 

[13]. 

 

Uji Aktivitas Anti-Inflamasi Ekstrak Daun 

Yakon 

 

Pada pengujian ini natrium diklofenak 

digunakan sebagai kontrol positif, larutan BSA 

0,2% dalam TBS ebagai kontrol negatif, dan 

sampel ekstrak etanol daun yakon sebagai sampel 

uji. 

Masing-masing larutan uji diambil sebanyak 

500 𝜇L lalu ditambahkan larutan BSA 0,2% 

hingga volume mencapai 5 mL. Setiap larutan 

diinkubasi selama 30 menit pada suhu ±25 oC, 

lalu dipanaskan selama 5 menit pada suhu 72 oC 

di dalam water bath, lalu didinginkan selama 25 

menit di suhu ruang. Diukur absorbansinya 

dengan spektrofotometer UV-Vis pada λ 660 nm. 

Persentase penghambatan denaturasi protein 

diukur menggunakan persamaan berikut : 
% 𝑖𝑛ℎ𝑖𝑏𝑖𝑠𝑖 =  

𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓 − 𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 𝑢𝑗𝑖

𝑎𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓 
𝑥 100% 

 

Senyawa yang menghambat denaturasi protein 

lebih besar dari 20% dianggap memiliki aktivitas 

anti-inflamasi [14]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada penelitian ini daun yakon diambil dari 

salah satu petani di Desa  Pacalan, Kecamatan 

Plaosan, Kabupaten Magetan, Jawa Timur pada 

ketinggian 900 m dpl. Penanaman daun yakon di 

daerah tersebut berada di 3 ketinggian, yaitu: 600, 

900, dan 1300 m dpl. Dari hasil penanaman 

kelompok tani, menunjukkan hasil daun yakon 

dapat tumbuh dengan baik di ketinggian 900 m 

dpl, karena ketinggian daerah tanam sesuai dan 

sistem pengairan yang memadai [15]. Kandungan 

flavonoid pada tanaman di setiap wilayah akan 

berbeda karena dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

yaitu: cahaya, suhu, pH dan ketinggian tempat 

tumbuh [16]. Daun yakon dipanen secara 

bergantian, yaitu pada usia panen 4, 6, dan 8 

bulan. 

Daun yakon yang telah dipanen dikeringkan 

terlebih dahulu, kemudian dihitung kadar air dan 

diperoleh sebesar 24,15%. Daun yakon kering 

dihaluskan, selanjutnya dilakukan proses 

maserasi menggunakan etanol 96%. Penggunaan 

etanol 96% dipilih karena flavonoid merupakan 

senyawa bersifat polar, sehingga digunakan 

pelarut bersifat polar juga [17]. Ekstrak etanol 

daun yakon yang didapatkan kemudian 

diuapkan untuk mendapatkan ekstrak kental 

daun yakon.  Hasil rata-rata rendemen ekstrak 

daun yakon sebesar 26,31%. 

 

Total Kadar Senyawa Flavonoid pada Ekstrak 

Daun Yakon 

 

Penentuan kadar flavonoid total pada ekstrak 

etanol daun yakon menggunakan metode 

kolorimetri. Kuersetin digunakan sebagai standar 

atau pembanding, karena kuersetin merupakan 

flavonoid golongan flavonol yang memiliki gugus 

karbonil pada atom C4 dan C5 yang bertetangga 

[18]. 

Hasil pengukuran antara konsentrasi dengan 

absorbansi kuersetin menunjukkan bahwa 

semakin tinggi konsentrasi sampel, maka 

semakin tinggi pula nilai absorbansi. Diperoleh 
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nilai koefisien relasi (r) sebesar 0.9828. Kadar 

flavonoid total ekstrak daun yakon dari masing-

masing waktu panen dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil pengukuran kadar flavonoid total 

ekstrak daun yakon pada masing-masing waktu 

panen. 

 

Data pada 

Tabel 1 

menunjukkan 

bahwa kadar 

flavonoid total 

tertinggi 

terdapat pada daun yakon 

dengan waktu panen 8 bulan 

sebesar 5,366 QE/g ± 0.093. Hal 

tersebut dikarenakan tanaman 

yakon memasuki masa akhir 

pertumbuhan, dimana kadar zat 

aktif terbaik didapat saat 

tanaman pada fase akhir 

sebelum tumbuhnya bunga dan buah. Saat waktu 

panen 8 bulan tanaman yakon mengalami stres 

oksidatif, yang mana keadaan tersebut 

mendorong produksi senyawa flavonoid. Stres 

oksidatif pada tanaman disebabkan oleh aktivitas 

enzim NADPH oksidase dan xantine oksidase. 

Aktivitas kedua enzim tersebut menghasilkan 

ROS atau AOS. Xantine oksidase sebagai sumber 

utama terbentuknya radikal bebas, dimana 

kelebihan elektron yang terbentuk saat proses 

fotosintesis menginduksi oksigen di daun untuk 

berikatan dengan elektron fotosintesis, sehingga 

terbentuk (AOS) berupa O2
- dan H2O2 [5]. Reaksi 

pembentukan (AOS) berupa O2
- dan H2O2 dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Reaksi pembentukan senyawa oksigen 

radikal O2
- dan H2O2 [19]. 

 

Senyawa oksigen radikal tersebut terbentuk di 

dalam bagian sel tumbuhan. Perubahan yang 

terjadi pada lingkungan dapat memacu stress 

oksidatif pada tumbuhan dengan cara 

membentuk ROS. ROS  merupakan molekul yang 

diproduksi oleh tanaman (khususnya) dalam 

menanggapi stress biotik dan abiotik, sehingga 

dapat memicu peningkatan kadar flavonoid total 

dalam tumbuhan [19]. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

Kruskal-Wallis dan dilakukan analisis lanjutan 

menggunakan uji Mann Whitney U Test. Hasil 

analisis tersebut bisa disimpulkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara waktu panen 

dengan kadar flavonoid total ekstrak etanol daun 

yakon. Hal tersebut membuktikan bahwa waktu 

panen berpengaruh terhadap produksi dan kadar 

flavonoid total dimana panen daun secara 

bertahap menghasilkan kadar flavonoid total 

tertinggi dibanding panen secara bersamaan.   

Prinsip kerja metode kolorimetri, yaitu reaksi 

pembentukan kompleks AlCl3 dengan 

kuersetin terjadi karena adanya 

ikatan aluminium klorida dengan 

gugus karbonil pada atom C4 dan 

gugus hidroksil pada atom C3 dan 

juga C5 yang bertetangga dari 

golongan flavon dan flavonol. Reaksi 

pembentukan kompleks AlCl3 dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Reaksi pembentukan kompleks AlCl3 

dengan kuersetin [18]. 

 

Penambahan AlCl3 bertujuan membentuk 

senyawa kompleks AlCl3 yang ditandai dengan 

perubahan warna lebih pekat pada larutan 

sampel. Penambahan Kalium asetat bertujuan 

untuk mempertahankan panjang gelombang di 

daerah visible (tampak), agar mudah untuk 

diamati. Tujuan dari perlakuan inkubasi selama 

30 menit, yaitu agar reaksi berjalan sempurna dan 

menghasilkan intensitas warna yang lebih 

maksimal [20]. 

Senyawa flavonoid pada daun yakon dapat 

melindungi membran lipida terhadap reduksi 

yang bersifat merusak [21]. Flavonoid juga dapat 

menghambat terbentuknya sumber inflamasi 

seperti histamin dan prostaglandin [22]. 

 

Aktivitas Anti-Inflamasi Ekstrak Daun Yakon 
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Pengujian aktivitas anti-inflamasi pada ekstrak 

daun yakon menggunakan metode 

penghambatan denaturasi protein BSA. Senyawa 

atau ekstrak yang memiliki aktivitas anti-

inflamasi yaitu, jika nilai inhibisi lebih dari 20% 

[14]. Aktivitas anti-inflamasi ekstrak etanol daun 

yakon dari masing-masing waktu panen dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil pengukuran aktivitas anti-

inflamasi ekstrak daun yakon. 

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa 

ekstrak daun 

yakon memiliki 

aktivitas anti-

inflamasi 

dengan rata-

rata nilai 

inhibisi dari 

masing-masing waktu panen lebih dari 20%. Nilai 

IC50 dari daun yakon pada usia panen 4 bulan 

sebesar 38,923 ppm ± 0,064, usia panen 6 bulan 

sebesar 41,642 ppm ± 0,129, dan usia panen 8 

bulan sebesar 29,829 ppm ± 0,076. Hal ini sesuai 

dengan penentuan nilai IC50 terhadap aktivitas 

anti-inflamasi suatu bahan, bahwa semakin kecil 

nilai IC50 maka semakin besar aktivitas anti-

inflamasinya. 

Daun yakon usia panen 6 bulan menunjukkan 

hasil yang berbeda, dimana nilai IC50 daun yakon 

pada usia panen tersebut lebih kecil dari daun 

yakon usia panen 4 bulan. Hal tersebut terjadi 

karena beberapa faktor yaitu, waktu panen, umur 

tanaman saat dipanen, dan lingkungan tempat 

tanaman tumbuh. Bagian tanaman yang dipanen 

terlalu awal mengakibatkan produksi tanaman 

yang didapatkan lebih sedikit dan kandungan 

bahan aktifnya juga rendah. Bagian tanaman 

yang dipanen terlambat akan menghasilkan mutu 

rendah, karena jumlah daun berkurang [23]. 

Pemanenan daun yakon pada usia 6 bulan 

kurang efektif, karena pada saat daun dipanen 

beberapa tanaman yakon mengalami kerusakan 

akibat hama dan lingkungan tumbuh yang terlalu 

banyak terendam air saat musim hujan sehingga 

daun yang dipanen pun jumlahnya lebih sedikit 

dibandingkan usia panen daun 4 bulan. Bagian 

daun yang dipetik yaitu bagian pucuk dan tengah 

tanaman, dimana di bagian tersebut usia panen 

daun masih tergolong muda dan belum saatnya 

dipetik/dipanen. Hal tersebut mempengaruhi 

kandungan zat aktif pada tanaman yakon, 

khususnya bagian daun. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

One Way Anova (Anova Satu Arah). Dari analisis 

tersebut bisa disimpulkan bahwa waktu panen 

berpengaruh positif terhadap aktivitas anti-

inflamasi ekstrak daun yakon. Hal tersebut 

menandakan bahwa kandungan flavonoid pada 

daun yakon mengalami perubahan pada masing-

masing waktu panen, sehingga mempengaruhi 

aktivitas anti-inflamasi ekstrak etanol daun 

yakon. 

Protein yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu BSA yang dilarutkan dalam TBS pada pH 

patologis (6,2-6,5). Larutan penyangga TBS 

berfungsi mempertahankan pH larutan. Kontrol 

negatif dibuat menggunakan 50 𝜇L pelarut etanol 

dan larutan BSA 0,2%. Kontrol positif dari obat 

golongan NSAID untuk mengobati gejala 

inflamasi digunakan natrium diklofenak [24]. 

Masing-masing larutan diuji aktivitas anti-

inflamasi yang sebelumnya telah dilakukan 

optimasi terhadap waktu dan suhu yang 

digunakan.  

Proses denaturasi protein merupakan salah 

satu penyebab dari inflamasi. Mekanisme 

denaturasi protein terjadi karena adanya ikatan 

elektrostatik, hidrogen, hidrofobik, dan disulfida 

[9]. Reaksi tersebut terjadi ketika BSA 

dipanaskan, maka akan terjadi denaturasi dan 

menunjukkan reaksi hipersensitif tipe III, yang 

menyebabkan peradangan (inflamasi). Interaksi 

BSA dengan zat aktif terjadi akibat adanya ikatan 

antara zat aktif dengan tirosin, treonin, dan lisin 

yang terdapat dalam protein BSA, sehingga 

mencegah terjadinya denaturasi protein [14]. Zat 

aktif yang dimaksud yaitu flavonoid pada daun 

yakon. 

Mekanisme kerja flavonoid sebagai anti-

inflamasi pada ekstrak etanol daun yakon ini  

melalui jalur penghambatan aktivitas 

siklooksigenase dan lipooksigenase, dimana 

flavonid menghambat terjadinya radang 

(inflamasi) dengan cara menghambat 

terbentuknya asam arakidonat. Terhambatnya 

pelepasan asam arakidonat dari sel inflamasi 

menyebabkan berkurangnya ketersediaan 
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substrat arakidonat untuk aktivitas 

siklooksigenase dan lipooksigenase [25].   

 

KESIMPULAN 

 

Dari penelitian yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa Waktu panen berpengaruh 

terhadap kadar flavonoid total dan aktivitas anti-

inflamasi ekstrak etanol daun yakon. Pada 

perhitungan kadar flavonoid total ekstrak etanol 

daun yakon diperoleh nilai (P<0,05) dengan hasil 

tertinggi pada usia panen daun yakon 8 bulan, 

yaitu sebesar 5,366 QE/g ± 0,093, sedangkan pada 

perhitungan aktivitas anti-inflamasi ekstrak 

etanol daun yakon diperoleh nilai (P>0,05) 

dengan nilai IC50 terbaik yaitu sebesar 29,829 ppm 

± 0,076 yang terdapat pada daun yakon dengan 

usia panen 8 bulan. 
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